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Sejak WHO mendeklarasikan COVID-19 sebagai pandemik pada 12 Maret 2020, hampir seluruh negara di
duniatelah terjangkit COVID-19. Hal tersebut tentu menarik perhatian dunia karena jutaan korban dan
dampak lain yang ditimbulkan selama pandemi ini. Indonesiajuga turut berupaya memberikan himbauan-
himbauan kepada masyarakat dalam mengatasi wabah COVID-19. Provinsi DK Jakarta merupakan wilayah
episentrum penyebaran COVID-19 dengan kasus tertinggi di Indonesia, maka diperlukan upaya perilaku
pencegahan pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan COVID-
19 dengan perilaku social distancing dalam upaya pencegahan COVID-19 pada masyarakat di DKI Jakarta.
Penelitian dengan pendekatan metode kuantitatif, desain cross sectional, dilakukan pada 408 orang yang
berusia 15-64 tahun dan diambil secara random sampling dari seluruh wilayah DKI Jakarta. Data
dikumpulkan dengan metode responden mengisi kuesioner secara mandiri yang dilakukan secara online dan
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki pengetahuan
yang cukup baik mengenai COVID-19, seperti gejala, penularan, pencegahan, dan penyembuhan. Hasil
tersebut juga sejalan dengan perilaku socia distancing yang dimiliki oleh masyarakat, dimana perilaku
masyarakat sudah cukup baik dalam menjagajarak di tempat umum, menghindari zona merah, penggunaan
transportas umum dan menghindari kegiatan yang melibatkan banyak orang. Selain itu, ditemukan adanya
hubungan signifikan antara pekerjaan dengan riwayat kejadian COVID-19 dengan p value sebesar 0,027.
Oleh karena itu, pencegahan COVID-19 perlu lebih ditingkatkan khususnya dalam penerapan kegiatan
bekerja agar mencegah adanya kemunculan kluster perkantoran. Pentingnya peningkatan edukasi dan
sosialisas yang efektif dan konsisten melalui berbagai media untuk pengetahuan dan perilaku yang masih
kurang baik, melakukan penyuluhan tentang pakai masker yang benar, serta meningkatkan penerapan
kebijakan dan kedisiplinan di semua sektor.

...... Since WHO declared COVID-19 as a pandemic on March 12, 2020, amost all countriesin the world
have been infected by COVID-19. This phenomenon certainly attracted world attention because of the
millions of victims and other impacts caused during this pandemic. Indonesiaistrying to provide appeals to
the public in overcoming the COVID-19 outbreak. DK Jakarta Province is the epicentre of the spread of
COVID-19 with the highest casesin Indonesia, therefore, the people need preventive effort. This study aims
to analyze the relationship between the knowledge of COVID-19 and social distancing behaviour to prevent
COVID-19in peoplein DKI Jakarta. The research with a quantitative method approach, cross-sectional
design, was conducted on 408 people aged 15-64 years and taken by random sampling from all areas of DKI
Jakarta. Data were collected using respondents filling out questionnaires independently, which was done
online and analyzed descriptively. The study result indicates that the community already has a good
knowledge of COVID-19, such as the symptoms, transmission, prevention, and healing process. These
results are also in line with the people’ s socia distancing behaviour, where people's behaviour is quite good
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in maintaining distances in public places, avoiding red zones, using public transportations and avoiding
activities that involve many people. In addition, a significant relation was found between ajob and a history
of COVID-19 events with ap-value of 0.027. Therefore, the prevention of COVI1D-19 needs to be further
improved, especially in the implementation of work activities to prevent the emergence of office clusters.
The importance of escalating effective and consistent education and socialization through various media for
knowledge and inadequate behaviour, conducting advisory about wearing masks correctly, and increasing
the application of policies and disciplinein all sectors.



